HUBUNGAN  ANTARA KONFORMITAS  TEMAN  SEBAYA  DENGAN  KECENDERUNGAN  PERILAKU  DELINKUEN  
PADA REMAJA
Ranger Saputro
Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Konformitas Teman Sebaya dengan Kecenderungan Perilaku Delinkuen pada Remaja. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara Konformitas Teman Sebaya dengan Kecenderungan Perilaku Delinkuen pada Remaja. Alat pengumpul data yang digunakan adalah skala Konformitas Teman Sebaya dan Skala Kecenderungan Perilaku Delinkuen pada Remaja. Subjek penelitian ini adalah siswa SLTP, SLTA, dan Mahasiswa tingkat awal di Patangpuluhan, Yogyakarta. Keseluruhan subjek berjumlah 50 orang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan tehnik purposive random sampling. Analisis data menggunakan analisis korelasi product moment. Hasil analisis data menunjukkan korelasi rxy = 0, 257 (p < 0,05). Hal ini berarti ada hubungan positif antara Konformitas Teman Sebaya dengan Kecenderungan Perilaku Delinkuen pada Remaja, dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima. Besarnya sumbangan variabel Konformitas Teman Sebaya  terhadap Kecenderungan Perilaku Deinkuen pada Remaja sebesar 6,6 %, hal tersebut menunjukkan 93,4 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

           Kata kunci : Konformitas, Kecenderungan Perilaku Delinkuen.
PENDAHULUAN

Laju arus globalisasi yang semakin kuat telah mengakibatkan pergeseran nilai, norma dan cara memandang hidup dengan cara pandang gaya hidup yang bebas. Perubahan cara pandang atau orientasi ini menjadikan krisis identitas pada diri remaja, yang menyebabkan remaja berbuat tanpa arah dan tujuan. Keputusasaan, keterasingan dan kehilangan makna hidup menjadi masalah utama remaja. Tekanan-tekanan dari dunia luar cenderung kurang dapat disikapi dengan baik oleh remaja, sehingga memunculkan perilaku-perilaku yang melanggar norma, seperti perkelahian, pencurian, pemerasan, penganiayaan, penyalahgunaan obat, pencabulan, sampai kasus ekstrim seperti pemerkosaan dan pembunuhan.

Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak emosi dan diombang-ambingkan oleh munculnya kekecewaan, penderitaan, meningkatnya konflik, pertentangan, krisis dan penyesuaian terhadap orang dewasa serta norma budaya (Hurlock, 1994). Monks (2002) berpendapat bahwa, masa remaja merupakan masa khusus dalam tahap perkembangan kepribadian seseorang, remaja masih belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi psikisnya. Menurut Konopka (Yusuf, 2004) berpendapat bahwa, masa remaja terbagi dalam tiga bagian meliputi remaja awal 12-15 tahun, remaja madya 15-18 tahun dan remaja akhir 19-22 tahun. Pada kenyataan sering kita temui remaja yang perilakunya mengganggu ketentraman masyarakat, misalnya anak-anak yang sering kebut-kebutan di jalan raya. Peristiwa tersebut sampai melibatkan aparat kepolisian seperti peristiwa yang terjadi di Yogyakarta. Polres Sleman menyita sedikitnya 13 sepeda motor milik para pembalap liar dalam operasi trek-trekan (Bernas, Juli 2007), 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis pada hari Senin tanggal 18 dan 25 Februari 2009 antara pukul 11.00 sampai 12.00 WIB di salah satu SMU swasta di Yogyakarta, beberapa remaja terlihat bolos sekolah, perilaku tersebut adalah salah satu bentuk perilaku delinkuen. Hal ini selaras dengan pendapat Mussen (1995) yang menyatakan bahwa, perilaku delinkuen adalah perilaku orang muda biasanya berusia di bawah 18 tahun yang terlibat dalam perilaku yang melanggar hukum, seperti pelanggaran jam malam, bolos sekolah, lari dari rumah, atau pun minum-minuman keras.

 Remaja ada yang mempunyai kecenderungan untuk berperilaku pada pergaulan bebas, hal ini berarti mulai berkembang konsep atau pola kehidupan seks bebas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fakultas Psikologi Universitas Indonesia pada tahun 1987 mengenai bentuk-bentuk perilaku seksual pada remaja yang pernah pacaran, dengan menggunakan responden siswa kelas II SLTA di Jakarta menunjukkan bahwa 93% di antara remaja tersebut sudah pernah berpegangan tangan, jumlah yang pernah berciuman adalah 61,6 % untuk pria dan 39 % untuk wanita, yang pernah meraba payudara sebesar 2,32 % untuk pria dan yang pernah diraba 6,7 % untuk wanita, dan yang pernah berhubungan intim dengan pacarnya 2 % semuanya pria (Sarwono, 2002). 

Berdasar realita di atas, seperti kebut-kebutan di jalan raya, bolos sekolah, pemerkosaan, penyalahgunaan obat, dan seks bebas merupakan bentuk dari perilaku delinkuen (Kartono, 1992). 

Perilaku delinkuen sendiri menurut UNESCO didefinisikan sebagai semua jenis perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai pelanggaran menurut pengadilan (Population Education Programme Service UNESCO, 1991).

Tindak kenakalan tersebut apabila tidak diatasi maka dapat mengganggu ketentraman orang lain, merugikan orang lain dan merugikan diri sendiri (Kartono, 1992). Dalam perkembangannya, seharusnya remaja dapat memanfaatkan waktu luangnya tersebut sebagai suatu tantangan karena waktu luang merupakan waktu untuk bebas bagi seseorang. Pernah diajarkan bahwa sikap yang paling baik adalah untuk menggunakan waktu itu sekreatif mungkin, Brightbill (1966). Remaja adalah generasi muda bangsa yang mempunyai peranan sangat berarti. Semangat yang cukup tinggi untuk mencapai suatu ideal tertentu dengan kerja yang tanpa pamrih dapat membuat remaja dapat menghasilkan prestasi-prestasi yang baik dan berguna untuk pembangunan negaranya. Dalam hubungan ini remaja mempunyai cukup banyak kesibukan yang produktif dalam waktu luangnya. Organisasi-organisasi yang banyak terdapat di Indonesia bertujuan untuk menghimpun tenaga remaja dan menyalurkan ke dalam kesibukan yang produktif (Monks, 2002).

Penyebab munculnya kecenderungan berperilaku delinkuen cukup bervariasi, menurut Kartono (1992) faktor-faktor yang mempengaruhi berperilaku delinkuen adalah faktor individu, faktor keluarga dan faktor lingkungan atau masyarakat. Seorang remaja akan memiliki daerah gerak yang bertambah luas dibandingkan dengan masa–masa sebelumnya sehingga pada umumnya banyak aktivitas di luar rumah dan kehidupan kelompok menjadi teramat penting (Monks dkk, 2004). Remaja mencari bantuan emosional di dalam kelompoknya karena ikatan dengan orang tua menjadi longgar. Frekuensi interaksi dengan teman sebaya menjadi meningkat dan remaja berusaha untuk dapat diterima oleh kelompoknya dengan cara menyesuaikan diri terhadap norma dan iklim di dalam kelompok tersebut atau cenderung konform dengan teman-teman sebayanya (Monks dkk, 2002). Remaja melakukan konformitas, yaitu mengubah perilaku agar sesuai dengan norma atau nilai-nilai kelompoknya (Soekanto, 2002). Menurut Kohlberg (2005) penyebab munculnya kecenderungan perilaku delinkuen adalah konformitas. Lebih lanjut Kohlberg menjelaskan bahwa konformitas mendominasi para remaja, bagaimana  remaja dapat menjalankan tugas kelompoknya dengan sebaik-baiknya, walaupun itu negatif, tawuran misalnya. Bagi remaja, ikut tawuran adalah pertimbangan moral yang paling tepat.

Menurut Baron & Byrne (1991) konformitas adalah penyesuaian terhadap kelompok sosial karena adanya tuntutan dari kelompok tersebut untuk menyesuaikan diri meskipun tuntutan tersebut tidak terbuka. Konformitas menurut Kiesler & Kiesler (dalam Rakhmat, 1994) adalah sebagai suatu perubahan perilaku atau kepercayaan menuju norma kelompok sebagai akibat tekanan kelompok nyata atau yang dibayangkan. Karena remaja mempunyai kecenderungan tinggi untuk masuk dalam suatu kelompok, maka pengaruh norma kelompok akan memberikan dampak yang kuat untuk melakukan konformitas.

Pada remaja salah satu orang yang mempengaruhi adalah teman sebaya. Kaitannya dengan teman sebaya, Mappiare (1982) menyatakan bahwa, remaja memerlukan suatu wadah untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Remaja mencari wadah untuk menjalin perkawanan yang akrab dan diikat oleh minat yang sama, kepentingan bersama, saling tolong menolong dan saling berbagi perasaan untuk memecahkan permasalahan bersama. Untuk itu remaja berusaha selalu berada dan diterima kelompoknya. Menurut pernyataan Hurlock (1992) tugas perkembangan yang pertama yang harus dimiliki pada masa transisi adalah dimilikinya pengetahuan seks dan pengakuan peran secara sosial untuk menjadi anggota dari kelompok sejenis atau lingkungan teman sebaya. Menurut Palmer (dalam Mappiare, 1982) keinginan remaja untuk selalu berada dan diterima kelompok akan mengakibatkan remaja bersikap konformis terhadap kelompoknya, termasuk dalam hal nilai yang meliputi aturan dan norma, kebiasaan minat, dan budaya teman kelompok. 

 Menurut Drajat (1983), tekanan dari teman sebaya untuk melakukan konformitas bisa bersifat positif atau negatif. Beberapa perkembangan budaya yang negatif misalnya semakin banyaknya remaja yang melakukan seks bebas, narkoba, tawuran dan sebagainya (Camarena dan Wall, dalam Santrock 1997).

Apabila kelompok berperilaku delinkuen maka individu akan cenderung berperilaku delinkuen. Kecenderungan suatu kelompok sebaya menjadikan perilaku delinkuen menjadi norma kelompok, maka individu yang tergabung di dalamnya akan cenderung mengikuti, terlebih bila pemimpin kelompok atau individu yang dominan dalam kelompok mengarahkan untuk maksud ini. Kelompok menjadi sumber norma subjektif  bagi anggota-anggotanya, yaitu persepsi individu terhadap tekanan sosial untuk berperilaku di bawah pertimbangan-pertimbangan atau pandangan-pandangan orang lain terhadap perilaku tersebut (Ajzen, dalam Azwar 1998).

Norma subjektif berisi keputusan yang dibuat individu setelah mempertimbangkan pandangan-pandangan orang yang mempengaruhi persepsi seseorang. Dengan demikian individu akan berperilaku sesuai keinginan kelompok agar dapat diterima dalam kelompok tersebut. Adanya norma-norma kelompok seperti tersebut di atas, maka kecenderungan individu untuk melakukan perilaku delinkuen lebih mungkin untuk diwujudkan. 

Berdasarkan uraian di atas, secara teoritis konformitas terhadap kelompok sebaya berpengaruh terhadap kecenderungam berperilaku delinkuen, namun demikian secara empiris hal tersebut masih perlu dibuktikan lebih lanjut. Dengan demikian permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungan berperilaku delinkuen pada remaja ?” .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja.

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis: Ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja, semakin tinggi tingkat konformitas teman sebaya yang dimiliki maka tingkat kecenderungan perilaku delinkuen semakin tinggi pula.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Kecenderungan Perilaku Delinkuen
Kecenderungan Perilaku Delinkuen mempunyai konotasi serangan, pelanggaran, kejahatan dan keganasan yang dilakukan anak muda di bawah usia 22 tahun (Kartono, 1992). Aspek-aspek Kecenderungan Perilaku Delinkuen yaitu lahiriah dan simbolik.
2. Konformitas Teman Sebaya
Konformitas teman sebaya merupakan perubahan perilaku atau keyakinan individu sebagai upaya menyesuaikan diri terhadap tuntutan kelompok. Tuntutan tersebut berupa tuntutan nyata, namun dapat juga berupa sesuatu yang dibayangkan sebagai tuntutan dari kelompok (Deutsch & Gerrald, 2006). Aspek-aspek Konformias teman sebaya meliputi  normatif dan informatif.
METODE

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini skala Kecenderungan Perilaku Delinkuen yang mengacu pada teori Kartono (1992). Sedangkan skala Konformitas Teman Sebaya mengacu pada teori Deutsch & Gerrald (2006).
Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah remaja di Patangpuluhan, RW 06, Wirobrajan, Yogyakarta, baik yang masih di SLTP, SLTA, dan mahasiswa tingkat awal berusia 13-21 tahun, berjumlah 50 orang yang terdiri dari  laki-laki dan perempuan.
HASIL 


Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis product moment dengan melakukan uji prasyarat, yaitu:

1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas sebaran data kecenderungan perilaku delinkuen dari Kolmogorov-smirnov dengan KS-Z = 0,829 (p>0,05), sedangkan konformitas teman sebaya diperoleh nilai KS-Z = 1,009 (p>0,05), artinya data kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja dan konformitas teman sebaya dapat dinyatakan normal.

2. Uji Linieritas

Hasil uji linieritas kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja nilai      F = 4,416 (p<0,05) artinya hubungan antara kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja dengan konformitas teman sebaya dinyatakan linier.
3. Uji hipotesis 

Setelah uji normalitas dan uji linieritas terpenuhi maka dilakukan uji korelasi product moment dari Pearson. Hasil analisis data menunjukkan rxy 0,257 (p < 0,05). Ini berarti hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja diterima. Semakin tinggi konformitas teman sebaya, maka akan cenderung diikuti dengan semakin tinggi kecenderungan perilaku delinkuen. Koefisien determinan sebesar  r2 0,066 artinya sumbangan konformitas teman sebaya terhadap kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja akhir sebesar 6,6%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis korelasional terbukti bahwa ada hubungan yang positif antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja dengan korelasi sebesar rxy = 0,257 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja diterima. Hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat konformitas teman sebaya maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah konformitas teman sebaya maka semakin rendah pula kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja.

Konformitas teman sebaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja. Konformitas merupakan kecenderungan seseorang untuk mengubah persepsi, opini, atau perilaku agar sama dengan norma-norma kelompok (Brehn & Kassin, dalam Siahaan 2001). Dalam kaitannya dengan teman sebaya, Rogers (1962) mengartikan teman sebaya sebagai kelompok yang terdiri dari anak-anak yang mempunyai umur relatif sama dengan minat dan cita-cita yang relatif sama pula (Peer Group). 

Remaja yang tergabung dengan kelompok teman sebaya, akan berperilaku sesuai dengan lingkungan teman sebaya dan menyesuaikan diri dengan kondisi dan situasi yang ada pada kelompok tersebut, termasuk dalam berperilaku delinkuen. Konformitas bisa bersifat positif atau negatif. Beberapa perkembangan budaya yang negatif misalnya semakin banyaknya yang melakukan seks bebas, narkoba, tawuran dan sebagainya. Kenakalan yang terjadi pada remaja ini karena perilaku remaja masih sangat dipengaruhi oleh emosi, rasa ingin tahu, mendorong mereka untuk berperilaku yang dapat mengarah ke tindakan yang negatif karena pengaruh emosi (Kartono, 1998).

Konformitas terhadap teman-teman sebaya dalam kelompok dapat meningkatkan remaja untuk berperilaku delinkuen, hal ini karena agar dihargai dan tidak dikucilkan oleh teman-teman sebayanya, sehingga remaja melakukan konformitas terhadap teman-teman sebayanya dalam kelompok. Remaja berperilaku delinkuen agar remaja diterima dan terhindar dari penolakan, jika aspek normatifnya tinggi maka tingkat kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja juga tinggi.

Sebagai contoh perilaku delinkuen adalah tawuran, dalam tawuran maka remaja lain dalam satu kelompok tersebut harus ikut tawuran, karena dengan ikut tawuran remaja beranggapan bahwa remaja tersebut telah membuktikan kesetiakawanannya. Remaja sedapat mungkin bersifat konform karena tidak ingin mendapat celaan, penolakan dari teman sebayanya, sehingga perilaku delinkuennya cukup tinggi. Sehingga dalam hal ini remaja yang memiliki konformitas terhadap teman sebaya yang tinggi dalam lingkungan yang berperilaku delinkuen akan memiliki kecenderungan yang tunggi pula untuk berperilaku delinkuen. Hal tersebut berbeda dengan remaja yang memiliki konformitas terhadap teman sebaya yang rendah, karena remaja tersebut memiliki kecenderungan yang rendah pula untuk berperilaku delinkuen, karena dengan konformitas yang rendah maka tidak ada ikatan yang erat dengan suatu kelompok, sehingga remaja tidak akan mendapat celaan atau dikucilkan oleh teman sebaya lainnya.

Berdasarkan kategorisasi perilaku delinkuen pada remaja dengan subjek sebanyak 50 orang remaja, diperoleh hasil bahwa 68% (34 subjek) memiliki perilaku delinkuen tinggi, 32% (16 subjek) memiliki perilaku delinkuen sedang dan tidak ada yang berperilaku delinkuen rendah. Berdasar hasil tersebut dapat dikatakan bahwa perilaku delinkuen subjek tergolong tinggi. Hal ini juga bisa diketahui dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian, diperoleh gambaran perilaku delinkuen yang tinggi, yaitu subjek melakukan hal yang negatif atau pun hal yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain, misalnya pernah ikut tawuran, bolos pada jam sekolah, mencorat-coret tembok (Vandalisme), kebut-kebutan, maupun perilaku negatif dengan teman lawan jenis.

Cenderung tingginya skor perilaku delinkuen pada subjek tersebut dipengaruhi oleh tingkat konformitas pada teman sebaya sebagaimana terlihat dari hasil penelitian ini. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa 62% (31 subjek) memiliki konformitas terhadap teman sebaya yang tinggi, 38% (19 subjek) memiliki konformitas terhadap teman sebaya yang sedang dan tidak ada yang memiliki konformitas terhadap teman sebaya yang rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa konformitas terhadap teman sebaya pada subjek tergolong tinggi pula. Dengan demikian maka remaja yang memiliki konformitas terhadap teman sebaya yang tinggi juga memiliki kecenderungan yang tinggi pula untuk berperilaku delinkuen.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di lapangan, kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja dalam penelitian ini tergolong sedang cenderung tinggi dimungkinkan karena remaja terutama yang menjadi subjek dalam penelitian ini kurang memiliki pemahaman diri tentang hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain, selain itu juga dikarenakan konflik-konflik yang dihadapi pada masa remaja. Hurlock (1994) mengemukakan bahwa, terjadinya konflik-konflik pada remaja menyebabkan remaja akan lebih dekat dengan teman-teman sebayanya daripada orang dewasa, karena didukung oleh perkembangan sosialnya. Remaja lebih banyak berada di luar rumah bersama teman-teman sebayanya sebagai kelompok, maka pengaruh teman-teman sebaya pada sikap pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku lebih besar daripada pengaruh keluarga. 

Aspek konformitas teman sebaya yang pertama adalah normatif (Deutsch & Gerrald, 2006). Aspek normatif mendorong terjadinya perubahan atau penyesuaian persepsi, keyakinan maupun tindakan individu sebagai akibat dari pemenuhan pengharapan positif kelompok agar memperoleh persetujuan, disukai dan terhindar dari penolakan. Berkaitan dengan hal tersebut, subjek penelitian   ini melakukan penyimpangan tingkah laku lahiriah verbal, yaitu dalam bentuk kata-kata makian, tidak senonoh, dan sumpah serapah, kata-katanya selalu menyakiti orang lain (Kartono, 1992). Selain itu juga penyimpangan tingkah laku non verbal, yaitu semua perilaku non verbal yang kelihatan nyata, seperti tidak dapat menginternalisasikan dan peduli tehadap norma sosial yang berlaku, tidak bertanggung jawab secara moral, sangat fanatik, kasar, impulsif, anti sosial, dan suka menyakiti orang lain tanpa motif  apa pun, selalu ingin melakukan perbuatan kekerasan, penyerangan dan kejahatan.

Aspek konformitas teman sebaya yang kedua adalah informasional (Deutsch & Gerrald, 2006). Aspek informasional diartikan sebagai perubahan atau penyesuaian persepsi dan keyakinan individu sebagai akibat dari pengaruh orang lain untuk memperoleh informasi yang diinginkan dan mendapatkan pandangan yang akurat tentang realitas. Contohnya untuk mendapatkan informasi tentang seksual, remaja akan mencari informasi dari teman-temannya karena merasa ada persamaan sedang mengalami perkembangan seksual dan remaja pada umumnya belum pernah mengetahui tentang masalah seksual secara lengkap dari orang tuanya, sehingga remaja lebih mempercayai info dari teman-temannya tersebut (Etikarenia, dalam Wandana 2006). Berkaitan dengan aspek informal, remaja yang menjadi subjek dalam penelitian ini lebih cenderung mempercayai informasi yang didapat dari teman sebaya dibandingkan orang tuanya sehingga sikap hidup remaja cenderung berperilaku delinkuen karena hanya berorientasi pada masa sekarang, bersenang-senang dan puas pada hari ini. Siegmen (dalam Kartono, 1992) menambahkan bahwa, remaja yang berperilaku delinkuen tidak mempersiapkan bekal hidup dan tidak mampu membuat rencana bagi masa depannya. Kebanyakan dari remaja terganggu secara emosional dan senang menceburkan  diri dalam kegiatan-kegiatan tanpa pikir panjang, yang merangsang kejahatan, walaupun remaja sebenarnya sadar resikonya dan bahaya pada dirinya (Kartono, 1992). Remaja delinkuen kurang bahkan tidak pernah mendapatkan tuntunan dan pendidikan untuk berdisiplin diri dan mengontrol dirinya. Tanpa pengekangan diri ini remaja menjadi liar, ganas, tidak bisa dikendalikan orang dewasa, kemudian munculah kenakalan remaja yang menjadi kekerasan dan akhirnya menjadi  “stigma” (Kartono, 1992).

Berdasarkan hasil analisis data di atas, konformitas teman sebaya dapat meningkatkan kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja. Hal ini selaras dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh Sears dkk (1991) bahwa, remaja sedapat mungkin bersifat konform terhadap teman sebaya karena tidak ingin mendapat celaan, penolakan dari teman sebayanya, sehingga perilaku delinkuennya cukup tinggi. Remaja yang memiliki konformitas terhadap teman sebaya yang tinggi dalam lingkungan yang berperilaku delinkuen akan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk berperilaku delinkuen. Hal tersebut berbeda dengan remaja yang memiliki konformitas terhadap teman sebaya yang rendah, memiliki kecenderungan yang rendah pula untuk berperilaku delinkuen.

Berdasarkan hasil analisis korelasi diperoleh bahwa koefisien determinan (r2) sebesar 0,066, artinya variabel konformitas teman sebaya menyumbangkan terhadap peningkatan kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja sebesar 6,6% sedangkan 93,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Nilai koefisien determinasi sebesar 6,6% cenderung kecil menunjukkan bahwa sumbangan dari konformitas teman sebaya terhadap kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja cenderung kecil. Sedangkan sisanya sebanyak 93,4 % bisa dikarenakan pengaruh faktor individu meliputiu psikis dan fisik, faktor keluarga, faktor lingkungan sosial atau masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap kecenderungan perilaku delinkuen pada remaja. Remaja yang memiliki tingkat konformitas teman sebaya yang tinggi maka tingkat kecenderungan perilaku delinkuennya akan cenderung tinggi pula. Hal ini berarti konformitas teman sebaya menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan perilaku delinkuen  pada remaja. 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa, terdapat hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungn perilaku delinkuen pada remaja. Hubungan yang positif ini menandakan adanya hubungan yang searah, dimana semakin tinggi konformitas teman sebaya yang dimiliki remaja, maka kecenderungan perilaku delinkuen  pada remaja cenderung tinggi pula. Sebaliknya, jika semakin rendah konformitas teman sebaya yang dimiliki remaja maka akan cenderung rendah pula kecenderungan perilaku delinkuennya. 

Remaja yang memiliki konformitas teman sebaya yang tinggi akan memiliki berperilaku menyesuaikan diri terhadap tuntutan kelompok. Tuntutan tersebut berupa tuntutan nyata, namun dapat juga berupa sesuatu yang dibayangkan sebagai tuntutan dari kelompok.

Variabel konformitas teman sebaya memberikan sumbangan sebesar 6,6% dalam meningkatnya kecenderungan Perilaku delinkuen pada remaja, sedangkan 93,4 % disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti: faktor individu yang berkaitan dengan psikis maupun fisik, faktor keluarga berkaitan dengan keluarga yang broken home, dan faktor lingkungan sosial atau masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas maka dapat diajukan beberapa saran, yaitu :

1. Bagi remaja 




Bagi remaja usia 13-21 tahun yang masih termasuk remaja awal,  hendaknya selalu menjaga hubungan yang harmonis dengan orangtua dengan selalu terbuka akan teman-teman pergaulannya atau bertanya langsung kepada orangtua akan hal-hal yang dirasanya belum dipahami misalnya tentang bahayanya seks bebas. Selain itu diharapkan remaja lebih mengutamakan pendidikan dan prestasi belajarnya karena masa depan masih panjang dan banyak yang perlu diraih, mengendalikan dorongan-dorongan negatif dan merubahnya ke arah yang positif.
2. 
Bagi orang tua



Bagi orang tua hendaknya lebih memperhatikan pergaulan anak-anaknya, selalu memberikan arahan atau bimbingan tentang bagaimana pergaulan yang baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis agar terhindar dari perilaku delinkuen. Selain itu orang tua hendaknya selalu menjaga hubungan yang harmonis dengan anak dan selalu terbuka dan selalu bisa meluangkan waktu, memperhatikan atau sharing kepada anak-anaknya. Hal ini agar remaja terhindar dari merasa kurangnya perhatian, kasih sayang dan didikan dari orang tua sehingga bisa menyebabkan akan terjerumus ke pergaulan yang negatif dan mengarah ke perilaku delinkuen, yang nantinya justru akan merugikan diri sendiri dan orang lain. 

3.
Bagi peneliti selanjutnya

      Bisa dilakukan penelitian kembali dengan ditambahnya jumlah subjek. Dengan subjek yang lebih banyak, tentunya akan didapatkan hasil yang lebih akurat dan bisa dijadikan tolak ukur bagi peneliti selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor yang lain yang dapat menjadi penyebab bagi remaja memiliki kecenderungan perilaku delinkuen yang tinggi selain konformitas teman sebaya. Seperti misalnya faktor individu (psikis dan fisik), faktor keluarga (adanya hubungan yang kurang harmonis dengan orang tua, Broken home) maupun faktor lingkuangan sosial atau masyarakat.
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